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ABSTRAK 

Ariaty, Lury Dini, University of Darma Persada, April 

2005, Perbedaan Jender Dalam Bidana Pendiikan Di Jepang 

Setelah Perang Daria II sampai Tahu 1991. 

Advisor : Syamsul Bahri, SS 

Skripsi ini mengenai perbedaan Jender dalam bidang 

pendidikan di Jepang setelah Perang Dunia II sampai tahun 

1991, Di Jepang masih terdapat diskriminasi terhadap kaum 

perempuannya, tidak hanya dalam sosial budayanya sa)a, 

akan tetapi terdapat uga dalam bidang pendidikan. 

Setelah Perang Dunia Ir pendidikan di Jepang 

mengalami perubahan yang sangat drastis, Kaum perempuan 

di Jepang diberikan hak yang sejajar dengan kaum laki 

laki untuk mendapatkan pendidikan yang sama. 

Meskipun pemerintah telah memberikan Undang-undang 

yang telah menjamin untuk tidak adanya perbedaan enis 

kelamin antara kaum perempuan dan lakilaki, akan tetapl 

pada kenyataannya masih banyak perbedaan jender dalam 

berbagai bidang institusi pemerintah maupun swasta, 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Perempua n", sengaja topik ini diketengahkan dalam 

tulisar ini. Perempuan sebagal ender yang secara 

biol0gs dan $0si0-psik0logis adalah berbeda. Hanya 

sayang pendapat tentang adanya perbedaan anatoms 

biologis antara kedua manusia di interpretasikan sebagai 

kekurangan perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Akibatnya dengan berbagai konsekuensi sosialnya menjadi 

menempatkan perempuan sebagai warga kelas dua. 

Pernyataan bahwa banyak perbedaan jender yang 

merupakan produk di luar faktor biol0gis, tapi lebih 

karena hasil sosialisasi dan edukasi yang terjadi di 

rumah, sekolah, dan institusi lain dalam masyarakat yang 

sekarang diterima secara luas, 

Makna kata jender yang pertama muncul dalam kamus 

adal ah "penggolongan gramatikal terhadap kata-kata benda 

dan kata-kata lain yang berkaitan dengannya, yang secara 

garis besar berhubungan dengan dua enis kelamin serta 

ketiadaan enis kelamin. Dalam Webster's New World 

Dictionary (1984; 5 6 1 ) ,  jender diartikan sebagai 

pyoiok Soepardyo, Wwan Setwan, Buda ya Je pang Massa At ('uuwmplan Artukely, (Kerjsauna 
SYLFF IIKIP Badung diengan I[KIP Surabaya, 1999), ha 11 

,j 
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"perbedaan yang tampak antara laki -laki dan perempuan 

dilihat dari segi nilai dan tingkah laku," Pengertian 

jender dalam omen's Studies Encyclopedia (Vol I: 153] ,  

dijelaskan bahwa jender adalah "suatu konsep kuitural 

yang berupaya membuat pembedaan dalam hal pecan, 

perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara 

dalam 106-107, 

yang 

(1955: 

perempuan dan 

0leh 

laki-laki 

Dictionary of Feminist Theory, jender adalah "suatu 

bentuk kebudayaan dari ciri-ciri kelompok yang dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan tingkah laku yang iberikan 

Dada perempuan dan laki-laki, 

Pengertian keluarqa di Jepang sama saja dengan 

pengertian keluarga Indonesia adalah pengortian 

keluarga dalam arti yang luas, Mulai dari kakek nenek, 

ayah ibu, anak bahkan cucu dari kedua belah pihak yang 

terdekat. Di situlah peran ayah sangat dominan, sampai 

sampai ada yang mengatakan bahwa kaum laki-laki menjadi 

raja dan perempuan itu harus mengabdi kepadanya. Sehingga 

muncullah sebuah pemeo yang menyebutkan bahwa ana 

perempuan semasa kecilnya mengabdi pada ayahnya, setelah 

menikah pada suaminya dan setelah tua mengabdi pada anak 

laki-lakinya (yang tertua). 

Endang Surri dan/Hessel Nogi, Mender dan Feminusme. (Wonderful Publishing Company, 
Yogyel.rt, 2004), hal. 1-2 

Diojok Soepardijo, Wawan Setiswan,op.ct, hal IL5 
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tangganya, 

penqatur jalannya pengeluaran keuanqan rumah tang@any@ 

dan bahkan penentu politik rumah tan@anya. Sampai-sampan 

mereka juga mengatur keperluan sang suari dalam kesehari 

harinya. 

Perempuan sebagait isteri tidaklah menghiraukan apa 

yang dilakukan para suami mereka di luar rumah karena 

semuanya itu selalu dilihat dari sisi tugas mereka 

sebagai pencari nafkah yang bertangqung jawab terhadap 

berdiri kokohnya rumah mereka masing-masing. Orang epang 

beranggapan batwa penguasa tunggal rumah tangga adalah 

"Lbu" yang dalam hal ini dian9gap sebagal simbol 

perempuan." 

Angin segar yang dirasakan oleh kaum perempuan dalam 

perjalanan untuk menentukan keberadaanya dalam dunia ini 

rupanya tidak berjalan dengan mulus, Akar budaya tradisi 

yang masih kuat yang sangat mempengaruhi cara berpikir 

masyarakat Jepans belum mampu di kikis oleh perubahan 

sosial akibat adanya demokratisasi dan kemampuan ekonomi 

serta tingginya standar hidup masyarakat Jepang.' 

Sehubungan dengan pemanjaan anak-anak atau usaha 

untuk menjadikan surga berada di rumah oleh keluar9a 

Jepang, yang disebabkan orang tua Jepang sangat 

meman jakan anaknya, munqkin karena taraf hidup mereka 

rd., hal 116-1T 

1lad 
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yang baik. Masa hidup sebagai anak-anak adalah masa yang 

paling bebas, bahaqia, dapat memperoleh seqala yang 

mereka inginkan. Tercermin pada tingkah lau kaum muda 

perempuannya. Punca kemakmuran negaranya serta 

meningkatnya penghasilan kaum perempuannya terlihat 

terutama pada yang belum menikah, Ada suatu kebiasaan 

yang menarik yang dilakukan para perempuan ini yaitu 

adanya suatu cara berpikir yang unik terhadap penyerapan 

apa yang dianggap baik apa yang datang dari luar. 

Penyerapan dari luar itu sangat disangkutkan pada tolak 

ukur dari pandangan yang disebut mereka dengan istiloh 

fashionable" atau sesuatu yang berselera tinggi. Pada 

majalah yang berjudu] Hiragana Times, 1994, termuat 

sebuah artikel yang berjudul Are Japanese Female 

Princesses of the World?", yang bercerita tentang sebuah 

trend yang mewabah pada kaum perempuan Jepang yang belum 

menikah dan berusia 20 tahun sampai 30 tahun suatu 

gerakan kehidupan dengan memakai tolak ukur baku dalam 

menyerap hal yang baru dari luar. Kata kunci standarnya 

fashionable". Hal itu tampak jelas pada perilaku mereka 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Aspek kehidupan dari 

"fashionable" ini meliputi bidang agama, kebutuhan hidup 

sehari-hari, pilihan kencan dan sebagainya. Seperti dalam 

bidang keperluan perempuan dan soal makanan sepert tas, 

sepatu dan pakaian mereka cenderung untuk membeli produk 

bermerek seperti Chanel atau Louis Vuiton walaupun 
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harganya mahal. Juga selera makan-makanan Eropa sepert 

Pizza, walaupun tumbunnya restoran Italia itu menjamur di 

Jepans tetapi pelanggan perempuan muda tidak masuk pada 

setiap restoran Italia yang sembarangan. Restoran it 

harus mempunyai kualitas rasa maKanan yang baik dan 

tempat berselera tinggi.  Adanya kebiasaan orang tua 

Jepang yang mengin.nkan anak-anak mereka yang belur 

menikah untuk ting@al bersama mereka sampai mereka 

menikah, sehingga mereka cukup uang hasil mereka bekerJa, 

mereka paka untuk kepentingan mereka sendiri," 

Pemerintah Jepang sendiri sesudah era Perang Dunia 

II bahkan memunculkan pada Undang-undang Dasar pasal 14,  

1946 yang berbunyi tidak adanya diskriminasi di hadapan 

hukum antara kedua jenis kelamin itu.' Namun adanya 

perubahan mengubah Cara berpikir 

masyarakat Jepang secara menyeluruh terhadap kaum 

perempuannya. 

Keadaan yang diilustrasikan di atas memang membawa 

dampak positif bagi kaum porempuan epang itu sendiri. 

Mereka menjadi bebas untuk menentukan dirinya dan hal itu 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk menuju persamaan 

hak dengan kaum laki-lakinya." 

pd. al 125 

Mt al 12T 

mud 
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1 . 2  Pembatasan Masalah 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian latar 

belakang, dalam skrips ini ada dua pembatasan masalah 

yang perlu diperhatikan. Pembatasan pertama, ya1tu 

subjek. Subjek yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

masyarakat epang umumnya kaum perempuan. 

Selanjutnya adalan pembatasan objek yang menjadi 

tema dalam skripsi ini yang memfakuskan pada pembahasan 

bentuk perbedaan jender Jepang dalam bidang 

pendidikan. 

1 . 3  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, penulis 

merumuskan masalah: apakah benar asumsi penulis bahwa 

perbedaan ender dalam bidang pendidikan masih terdapat 

di Jepang. Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis 

merumuskan masalah selanjutnya. 

1) Apakah benar adanya perbedaan antara kaum 

wanita dan laki-laki di Jepang dalam bidang 

pendidikan? 

2) Bagaimana peran ender dalam sosial budaya dan 

pendidikan? 
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1 . 4  Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini, 

tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana bentuk 

perbedaan jender di Jepang dalam bidang pendidikan, 

1 . 5  Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis 

menggunakan teori dan konsep dari buku-buku tentang 

jender. 

Berikut ini adalah beberapa teori tentang jendert 

1. Jender dapat didefinisikan sebagai 

karakteristik sosial yang diberikan kepada 

perempuan dan lelaki. Karakteristik sosial ini 

merupakan hasil perkembangan sosial dan budaya 

sehingga 

universal, 

tidak bersifat permanen ma upun 

sosial Berdasarkan karakteristi 

ditetapkan peran untuk laki-laki dan perempuan 

yang pantas . Akibatnya timbul asosiasi dunia 

publik bersifat maskulin pantas untuk kaum 

lelaki dan dunia privat, domestik dan rumah 

tangga bersifat feminim adalah milik perempuan, 

(Peter R. Beckman dan Francine D' Amico, Ebs. 

1 9 9 4 ) . °  

Ending Sumiri dan Hessel Nogi. Op cit, hal 



2. Jender mengacu kepada pengertian 
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bahwa 

dilahirkan sebagai laki-laki dan perempuan, 

yang keberadaannya berbeda-beda dalam waktu, 

tempat dan kultur, bangsa maupun peradaban. 

Sjamsiah Achmad, 1995) ,° 

3. Perumusan jender merujuk kepada perbedaan 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang 

merupakan bentukan sosial, perbedaan-perbedaan 

yang tetap muncul meskipun tidak disebabkan 

oleh perbedaan biologis yang menyangkut jenis 

kelamin, 

1999) .  

(Macdonald, Sprenger dan Dube, 

1 . 6  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kepustakaan sedangkan metode penulisan yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu 

memaparkan, menggambarkan, mengumpulkan data kepustakaan 

darn menganalisa sorta menyimpulkan. 

pd.al S 

'pud,ha 4 
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1 . 7  Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis dapat mengetahui 

bagaimana peran jerder dalam bidang pendidikan di Jepang. 

Dengan zembaca karya ini, penulis mengharapkan agar 

pembaca dapat mengetahui dan tertarik den@an perbedaan 

jender dalam bidang pendidikan di Jopang dan tidak 

tertutup untuk penelitian selanjutnya, Hasil yang dicapai 

dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang 

sosial dan budaya. 

1 . 8  Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah penulisan dan pembatasan, maka 

skripsi ini di bagi dalam lima bab dengan pembagian 

sebagai berikut : 

PENDAHULUAN 

Bab in terdiri dari latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan, 
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PERBEDAAN JENDER DI JEPANG DALAM AWAL SISTEM 

PEND IDIKAN 

Bab ini membahas perbedaan jender di Jepang 

dalam bidang pendidikan setelah Perang Dunia 

II.  

STEREOTIPE JENDER DI JEPANG DALAM SOSIALISA9I 

DAN PENDIDIKAN 

Bab ini membahas stereotipe jender di Jepang 

dalam sosialisasi dan bidang-bidans pendiikan. 

ANALISIS 

Bab ini merupakan analisis bab I sampai dengan 

bab III. 

KES IMPULAN 

ab ini merupakan kesimpulan penelitian, 


